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Abstrak

Kecerdasan buatan (Al) berperan dalam mendukung kesehatan mental mahasiswa, tetapi juga
menimbulkan risiko. Penelitian ini menggunakan studi literatur untuk menganalisis dampak
Al, baik positif maupun negatif. Al membantu deteksi dini gangguan mental, terapi berbasis
teknologi, dan akses psikoedukasi yang lebih luas. Namun, ketergantungan berlebih dapat
menyebabkan self-diagnosis yang tidak akurat dan berkurangnya interaksi sosial. Oleh karena
itu, penggunaan Al harus bijak, dengan mempertimbangkan aspek etika, privasi, dan
keseimbangan teknologi serta interaksi manusia.
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Abstract

Artificial intelligence (Al) plays a role in supporting students' mental health, but it also poses risks.
This research uses a literature review to analyze the positive and negative impacts of Al. Al aids early
detection of mental disorders, technology-based therapy, and greater access to psychoeducation.
However, over-reliance can lead to inaccurate self-diagnosis and reduced social interaction.
Therefore, Al should be used wisely, taking into account ethical aspects, privacy, and the balance of
technology and human interaction.
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1.PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
kehidupan mahasiswa, khususnya melalui adopsi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence
atau Al) dalam berbagai aspek akademik dan personal. Al telah menjadi alat yang membantu
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik, seperti pencarian informasi, penyusunan
makalah, hingga pemecahan masalah kompleks (Anggina Putri Azizah, dkk 2024). Namun,
ketergantungan yang berlebihan pada teknologi ini dapat berdampak negatif pada Kesehatan
mental siswa.
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Kurangnya tenaga ahli seperti psikolog atau psikiater, biaya yang mahal, serta stigma
buruk terkait gangguan mental menjadikan Al memiliki potensi untuk digunakan dalam
mengurangi gangguan mental atau meningkatkan kesehatan mental. Selain itu, banyaknya
jenis Al yang dapat digunakan, seperti chatbot, dapat menjadi media untuk mencari informasi
terkait kesehatan mental (Rakhmad Fadhillah dan Bella Dwi Lestari, 2024).

Namun, kurangnya tingkat kredibilitas pada informasi yang diberikan oleh Al adalah
salah satu hambatan yang dapat menimbulkan kecenderungan munculnya self-diagnose,
sehingga dapat mengakibatkan munculnya gangguan tertentu seperti kecemasan, ketakutan
berlebih, hingga stres.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana
penggunaan Al berdampak pada kesehatan mental mahasiswa di era digital. Memahami
dampak Al baik dan buruk diharapkan dapat membantu mengembangkan strategi untuk
menggunakan Al dengan bijak dan seimbang.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literatur atau
literature review. Studi literatur merupakan aktivitas penelitian yang dilakukan dengan teknik
pengumpulan informasi dan data melalui berbagai sumber ilmiah, seperti buku referensi, hasil
penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya, artikel, catatan, serta jurnal yang relevan
dengan permasalahan yang dikaji (Melinda, 2020).

Menurut Danandjaja (2014), penelitian kepustakaan adalah metode penelitian yang
menggunakan referensi atau rujukan yang tersusun secara ilmiah, yang mencakup
pengumpulan bahan referensi yang berhubungan dengan tujuan penelitian, teknik
pengumpulan data melalui metode kepustakaan, serta integrasi dan penyajian data secara
sistematis.

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis pengaruh
kecerdasan buatan terhadap kesehatan mental mahasiswa di era digital. Studi literatur
dilakukan dengan mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang
relevan, seperti jurnal akademik, buku, laporan penelitian, dan artikel terpercaya yang
diterbitkan dalam kurun waktu tertentu.

2. Sumber Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber sekunder yang terdiri dari
publikasi ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta artikel dari platform akademik seperti
Google Scholar, ResearchGate, Springer, dan jurnal terindeks Scopus atau Sinta. Literatur
yang digunakan dipilih berdasarkan relevansi dengan topik penelitian serta kredibilitas
sumbernya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode telaah pustaka (literature review), di mana
berbagai penelitian sebelumnya dianalisis untuk menemukan pola, hubungan, dan dampak
kecerdasan buatan terhadap kesehatan mental mahasiswa. Artikel yang dikaji dipilih
berdasarkan kriteria inklusi, seperti relevansi terhadap topik, tahun publikasi (minimal lima
tahun terakhir), serta berasal dari jurnal atau sumber yang terpercaya.

4. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis deskriptif-kualitatif. Setiap
literatur yang dikumpulkan diklasifikasikan berdasarkan tema utama, seperti dampak positif
dan negatif Al terhadap kesehatan mental mahasiswa. Hasil analisis kemudian disintesis



untuk mendapatkan kesimpulan yang komprehensif mengenai fenomena yang dikaji.

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai pengaruh kecerdasan buatan terhadap kesehatan mental mahasiswa serta
memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Al membantu mahasiswa dengan mengelola stres, mengakses informasi kesehatan
mental, dan melakukan self-assessment melalui aplikasi berbasis Al. Namun, penggunaan Al
juga memiliki risiko ketergantungan pada teknologi, kurang interaksi sosial, dan self-
diagnosis yang tidak akurat. Oleh karena itu, penggunaan Al harus diimbangi dengan
instruksi dan pengawasan yang tepat untuk mendukung kesehatan mental secara optimal.

Dalam proses mengkaji literatur tentang Pengaruh Kecerdasan Buatan terhadap
Kesehatan Mental Mahasiswa di Era Digital ini, terdapat beberapa kendala yaitu: (1) literatur
yang dibutuhkan mengenai pembaruan alat pembelajaran ini masih sangat terbatas. (2)
Sumber kajian yang digunakan menggunakan pendekatan yang berbeda (tinjauan literatur,
studi kasus, dan penelitian eksperimen), sehingga perlu menyesuaikan cara analisis agar tetap
seimbang dalam membandingkan hasilnya.

Kajian mengenai Pengaruh Kecerdasan Buatan terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa
di Era Digital berisi peran besar Al dalam mendukung kesehatan mental melalui deteksi dini
gangguan mental, terapi personal, dan intervensi berbasis data. [1] didalam penelitian
sebelumnya menggunakan Aplikasi seperti Therapily yang mampu menganalisis ekspresi
wajah pengguna dengan CNN dan menawarkan terapi berbasis NLP untuk mendekteksi
ganguan mental awal terhadap Masyarakat yang dapat diterapkan juga terhadap mahasiswa
yang termasuk juga kedalam golongan masyarakat. Kajian yang telah dilakukan peneliti
tentang Pengaruh Kecerdasan Buatan terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa di Era Digital
antara lain: (1) Fadhillah & Lestari, 2024 juga mengemukakan tentang Penggunaan Al pada
mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akademik, mengakses informasi tentang kesehatan
mental, dan membuat konten psikoedukasi. (2) Almira Xavier Herda Putri dkk., t.t. dalam
penelitiannya membuat sebuah aplikasi yang berbasis Al yaitu Aplikasi SEJATI yang
dikembangkan untuk mendukung remaja dalam mengendalikan kesehatan emosional mereka
secara mandiri dan evaluasi menunjukkan bahwa aplikasi memiliki efektivitas tinggi, dengan
skor kepuasan pengguna sebesar 88%. (3) Lee dkk., (2021) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa Al memiliki potensi besar dalam kesehatan mental dengan membantu diagnosis,
prognosis, dan pengobatan melalui machine learning dan NLP (Natural Language
Processing). (4) Joerin, t.t. dalam penelitianya menguji chatbot Al bernama Tess dalam
membantu mahasiswa mengatasi gejala depresi dan kecemasan dengan membagi peserta
menjadi tiga kelompok: dua kelompok mendapatkan akses ke Tess selama 2 dan 4 minggu,
sementara kelompok kontrol hanya mendapatkan e-book dari NIMH dan menunjukkan hasil
pengguna chatbot Al Tess mengalami kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol, dengan 86% merasa puas terhadap pengalaman mereka.

Namun seluruh peneliti terdahulu sependapat meskipun hasilnya menjanjikan namun Al
sebaiknya digunakan sebagai alat pendamping yang memberikan dukungan emosional,
interaksi manusia tetap krusial dalam terapi kesehatan mental.

Dari pemaparan penelitian terdahulu menunjukan bahwa Pengaruh Kecerdasan Buatan
terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa di Era Digital itu sangat besar dan terbukti dapat
mendeteksi gangguan mental sejak dini sehingga dapat dicegah dengan membantu pengguna
terkhusus mahasiswa untuk mengelola stres dan emosi negatif sebelum berkembang menjadi



gangguan mental serius.

Berdasarkan jurnal Kecerdasan Buatan dalam Perawatan Kesehatan Mental: Implikasi
Manajemen, Tantangan Etika, dan Pertimbangan Kebijakan, melalui fiturnya, seperti
pelacakan kesehatan mental secara langsung, CBT robotik, dan Al prognostik untuk terapi
umum, Al dapat membantu perawatan kesehatan mental. Teknologi ini sangat bermanfaat
dalam meningkatkan akses ke bantuan kesehatan mental dan mendeteksi gangguan mental
secara cepat. Namun, kelebihan dan kekurangan dari program-program tersebut juga
ditampilkan dalam tinjauan ini, termasuk masalah etika seperti pelanggaran privasi data dan
penggunaan algoritma yang bias, serta penggunaan Al untuk depersonalisasi layanan
kesehatan mental[6].

Menurut jurnal Artificial Intelligence for Mental Healthcare: Clinical Applications,
Barriers, Facilitators, and Artificial Wisdom Kecerdasan buatan (Al) semakin populer di
bidang kesehatan seperti onkologi, radiologi, dan dermatologi, tetapi belum banyak penelitian
yang menggunakan Al di bidang kesehatan mental dan neurobiologis. Mengingat tingkat
morbiditas dan mortalitas gangguan kejiwaan yang tinggi Al sangat diperlukan untuk
mengidentifikasi individu yang berisiko tinggi dan menawarkan intervensi pencegahan dan
pengobatan penyakit mental karena semakin sedikit penyedia layanan kesehatan mental[7].

Menurut jurnal Pengaruh Teknologi Terhadap Kesehatan Mental: Perspektif Hukum
Dampak teknologi pada banyak hal, termasuk kesehatan mental seseorang, terutama di zaman
modern sekarang. Penelitian ini melihat bagaimana kemajuan teknologi di era 4.0 berdampak
pada kesehatan mental orang. Jurnal-jurnal yang dianalisis menunjukkan beberapa dampak
pada orang tersebut. Di antara pengaruh buruk yang dijumpai adalah perasaan cemas akan
ditinggalkan, hiperkonektivitas dengan teman segenerasi, perbandingan dengan teman
segenerasi, surutnya hubungan sosial yang dinamis secara tatap muka, halangan dalam
pembaruan keterampilan sosial, dan penurunan penghambatan terhadap perilaku anti-sosial.
Di sisi lain, dampak negatif yang ditimbulkan termasuk keterlibatan aktif dengan teman
segenerasi, platform media sosial yang luas, wadah yang ideal untuk mengekspresikan diri,
dan teman segenerasi yang dapat membantu Anda mengembangkan keterampilan sosial
Anda[8].

Menurut jurnal Al SEBAGAI ALTERNATIF SOLUSI MANAJEMEN TINGKAT
STRES MAHASISWA Analisis ini menemukan beberapa temuan penting, termasuk tingkat
stres siswa, penggunaan teknologi kecerdasan buatan, seberapa nyaman mereka berinteraksi
dengan kecerdasan buatan, dan faktor lain yang menyebabkan stres mereka. Hasil
menunjukkan bahwa kecerdasan buatan dapat menjadi alat terbaru untuk mengatasi stres
mahasiswa. Terdapat lima kesimpulan berdasarkan temuan penelitian. Pertama, sebagian
besar responden mengalami tingkat stres yang cukup tinggi, yang dapat berdampak negatif
pada kinerja perkuliahan mereka. Kedua, sebagian besar responden pernah berinteraksi
dengan Al untuk mengelola tingkat stres mereka dan cukup puas dengan solusi Al. Ketiga,
mereka mengatakan bahwa Al membantu mengurangi stres. Keempat, penyebab utama stres
siswa adalah beban akademik yang tinggi. Kelima, responden merasa nyaman berinteraksi
dengan Al sebagai teman mengobrol[9].

Menurut jurnal Dampak Al dapat Mempengaruhi Psikologis Mahasiswa Kampanye
literasi digital "SMART" telah berhasil meningkatkan kesadaran siswa tentang bagaimana
penggunaan Al berdampak pada kesehatan mental mereka. bersama Aulia Nuraini,
mahasiswa psikologi S2, memberikan manfaat penting untuk menyampaikan materi
pendidikan yang relevan dan berkualitas. Mahasiswa memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang pentingnya keseimbangan digital dan strategi untuk mengurangi



ketergantungan pada Al melalui berbagai kegiatan edukatif dan interaktif. Meskipun beberapa
indikator KPI belum sepenuhnya tercapai, kampanye ini menunjukkan peningkatan kesadaran
dan interaksi yang cukup aktif dari audiens.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan buatan sangat membantu kesehatan
mental siswa di era digital, terutama dalam deteksi gangguan mental secara dini, terapi
berbasis teknologi, dan peningkatan akses ke psikoedukasi. Mahasiswa dapat dengan cepat
mendapatkan informasi kesehatan mental dan menemukan solusi yang membantu mereka
mengelola stres dan emosi. Tetapi penggunaan Al juga membawa masalah, seperti
ketergantungan yang berlebihan, self-diagnosis yang salah, dan kurangnya interaksi sosial.
Jika digunakan dengan tidak bijak, penggunaan Al dapat memperburuk kondisi mental.
Dalam bidang kesehatan mental, masalah privasi dan etika sangat penting saat memanfaatkan
Al. Oleh karena itu, daripada digunakan sebagai pengganti interaksi manusia, Al harus
digunakan sebagai alat yang melengkapi layanan kesehatan mental konvensional dan
mengimbangi pendekatan psikologis.
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